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Abstrak

Listiyawati, Putri., Gita,Nurcahyo, Heru, Purwatiningrum, Heni., 2020.
Formulasi Dan Uji Sifat Fisik Shampo Kombinasi MegaPadi (Oryza sativa
L) Dan Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata)

Shampo merupakan sediaan yang digunanakan untukutierambut
agar kulit kepala dan rambut menjadi bersih dahaes mungkin menjadi
lembut, mudah di atur dan berkilau. Merang Padi yga sativa L)
mengandung flavanoid, polifenol, protein, zat b#esn vitamin B1. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk memformulasikan dji sifat fisik shampo
kombinasi merang padi (Oryza sativa L) dan eksbakga kenanga (Cananga
odorata).

Jenis metode penelitian yang dilakukan dengan meraan
penelitian eksperimental. Abu merang padi yang budiéakar kemudian
direndam selama satu malam, dan metode pengandistinak bunga kenanga
dengan menggunakan metode maserasi yang sudahumieédlerapa tahap
untuk mendapatkan ekstrak dari bunga kenanga yaaik. lrormulasi yang
dibuat dengan konsentrasi 20g dan 10% dengan Ut sfisik yaitu
organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji tinggiuka, bobot jenis dan
viskositas hasil dari semua uji dinyatakan dengaaliais descriptive.

Berdasarkan uji sifat fisik yang diperoleh dari fiaula 1, formula 2
dan formula 3. Hasil penelitian menunjukkan standp karakteristik sifat
fisik yang baik yaitu formula 1 dan formula 3. Hasenelitian menunjukkan
bahwa shampo dengan kombinasi merang padi danadk&mnga kenanga
dapat diformulasikan sebagai sediaan shampo.

Kata Kunci : Shampo, Uji sifat fisik, Merang padi, Ekstrak bukgmanga.
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A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara beriklim
tropis. Dampak dari iklim tersebut banyak
yang memiliki kelembaban tinggi sehingga
memungkinkan untuk tumbulnya berbagai
mikroorganisme dengan baik. Prevelensi
popu;asi masyarakat Indonesia  yang
menderita ketombe menurut data
Internasional Data Base, US Sensus Bureau
tahun 2004 sebesar 43.833.262 dari
238.452.952 jiwa dan menempati urutan ke
empat setelah China, India dan US (Sinaga,
201). Salah satu jamur yang dapat tumbuh
dengan baik di Indonesia ialah jamur.

Rambut  merupakan salah  satu
pendukung yang terdapat pada seluruh tubuh.
Rambut memegang peranan yang penting
bagi manusia hal ini disebabkan karena
rambut dapat mempengaruhi penampilan
seseorang (Wasiaatmadja, 1997). Jumlah
rambut pada manusia sekitar 100.000 helai
(Djuanda dkk., 2006). Salah satu masalah
yang dapat menyebabkan berkurangnya
kpercayaan diri seseorang dalam beraktivitas
ialah rambut berketombe (Mahataranti et.al.,
2012).

Ketombe merupakan suatu keadaan pada
kulit kepala yang ditandai dengan terjadinya
pengelupasan lapisan  tanduk  secara
berlebihan dari kulit kepala membentuk sirik
yang halus. Gejala yang umum ialah
timbulnya sisik pada kulit kepala, gatal dan
bias juga disertai kerontokan rambut
(Sukandar et.al., 2006). Penyebab terjadinya
ketombe dapat berupa sekresi kelenjar
keringat yang berlebihan atau adanya
mikroorganisme di kulit kepala yang
menghasilkan suatu metabolit yang dapat
membentuk ketombe di kulit kepala (Harahap,
1990).

Guna untuk mengatasi masalah pada
rambut diperlukan estrak seperti pemakaian
shampoo, hair tonic, hair mask, hair oll,
vitamin dan lainnya. Shampo merupakan
sediaan kosmetik yang dapat digunakan untuk
membersihkan rambut. Sehingga rambut dan
kulit kepala menjadi bersih dan sedapat
mungkin Imbut, mudah diatur dan berkilau
(Faizatun dkk, 2008).

Salah satu tanaman yang telah dikenal dan
digunakan secara lus oleh masyarakat
Indonesia yaitu tanaman merang pédryza
sativa L.)yang biasa dijadikan bahan pokok
makanan sehari-hari dan telah lama juga dapat
dijadikan sebagai obat tradisional misalnya
pada rambut menjadikan rambut agar terlihat
menjadi hitam dan berkilau. Kandungan

senyawa kimia yang terdapat pada merang
padi yaitu flavanoid, polifenol, protein, zat
besi dan vitamin B1 (Suriani, 2018). Serta
bunga kenanga (Cananga  odorata)
dimanfaatkan sebagai bahan dasar kosmetik
alami seperti bahan dasar pembuatan obat dan
kosmetik alami (Duturia, 2016). Kandungan
senyawa kimia yang terdapat pada bunga
kenanga yaitu saponin, flavanoid, dan minyak
atsiri.

. Metode

Alat dan Bahan

Alat yang dignakan pada penelitian ini
ialah gelas ukur pyrex), beaker glas (pyrex),
Erlenmeyer (pryrex), tabung reaksi (pyrex),
ayakan 6 mesh, batang pengaduk, mortar dan
stamper, saringan, corong pisah (pyrex),
viscometer, pushball, timbangan analitik,
cawan uap (pyrex), wadah shampo.

Bahan yang digunakan dalam peneliatan
ini ialah Abu merang padi, Ekstrak bunga
kenanga, Sodium lauryl sulfat, Na-CMC,
Cocamide DEA, KOH, Asam sitrat, Menthol,
Propil paraben, Etanol 70% , kertas saring,
dan aquadest.

Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini ialah abu merang padDryza sativa L.)
dan bunga kenang@anangaodorata) yang
diperoleh dari Desa Dampyak, Kabupaten
Tegal.

Proses pembuatan Abu Merang Padi

Proses pembakaran abu merang padi
adalah abu yang dihasilkan dari pembakaran
batang padi, cara untuk mendapatkan abu
merang ialah bakar merang jerami diatas
penggorengan atau alat lain yang tahan panas
hingga hitam, setelah menjadi abu yang
diinginkan hancurkan dengdood proccesor
atau grinder dan penumbuk laiinya. Saring
dengan saringan tepung sampai memiliki abu
yang sangat halus.

Proses perendaman ini abu yang tekah
ditimbang beratnya kemudia direndam
menggunakan Aquadest 400ml. dan kemudian
didiamkan selama satu malam, selanjutnya
melalui proses penyaringan dengan kain
flanel,

Pembuatan Simplisa Bunga Kenanga
(Cananga odorata)

Tahan awal pengumpulan bunga kenanga
segar. Kemudian bunga kenanga dicuci bersih
dengan air mengalir untuk menghilangkan
kotoran. Keringkan dengan cara dijemur
selama kurang lebih 4 hari, kemudian sampel
dihaluskan dengan menggunakan blender



kemudian saring dengan
ayakan no 65 mesh.

Pembuatan Ekstrak bunga kenanga dibuat
dengan cara maserasi. Sebanyak 90 gram
serbuk simplisia halus, kemudian direndam
dengan etanol 70% sebanyak 1000 ml
kedalam tolpes kaca tutup dengan
menggunakan lakban atau plastiik hitam,
kemnudian rendam sekitar 6 hari sambil
diaduk setiap harinya, setealah 6 hari sampel
yang telah direndam kemudian disaring
menggunakan kain flannel.
Uji Sifat Fisk

Uji sifat fisik shampo kombinasi merang
padi dan bunga kenanga diantaranya uji
organoleptic, uji pH, uji homogenitas, uji
bobot jenis, uji tinggi busa, dan uji viskositas.
Sampe Yang Digunakan

Sampel yang digunakan dalam peneletian
shampo ini ketiga formula memiliki
konsentrasi zat aktif yang sama yaitu abu
merang padi sebanyak 20% dan ekstrak bunga
keananga sebanyak 10%.

menggunakan

. Hasl dan Pembahasan

Penelitian ini tentang formulasi dan uji
sifat fisik shampo kombinasi merang padi
(Oryza sativa L.dan ekstrak bunga kenanga
(Cananga odorata)yang bertujuan untuk
mengetahui  apakah  shampo  dengan
kombinasi merang padi dan ekstrak bunga
kenanga dapat diformulasikan sebagai
shampo, untuk mengetahui sifat fisik merang
padi dan ekstrak bunga kenang dalam sediaan
shampo, untuk mengetahui berapakah
konsemtrasi yang menunjukkan formulasi
yang paling baik. Ekstrak bunga melakukan
beberapa uji identifikasi senyawa dengan
mengambil sedikit ekstrak kental diantaranya
uji identifikasi bebas etanol tujuannya untuk
memastikan bahwa simplisia tersebut bebas
etanol , uji identifikasi senayawa flavanoid uji
tersebut untuk memastikan bahwa apakah
benar simplisia tersebut mengandung
flavanoid. = kemudian  melalkukan  wuji
mikroskopik dan makroskopik . Kombinasi
merang padi dan bunga kenanga ini dibuat
dengan 3 formula yang sama pada zat
aktifnya, setiap formula dibuat shampo dalam
100 ml dan masing-masing formula dibuat 3
replikasi kemudian dilakukan beberapa uji
sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil uji organoleptik

F R Bentuk Warna Bau
1 Semi cair Coklat Khas
(kental) kehitaman kenanga

1 2 Semi cair Coklat Khas
(kental) kehitaman kenanga

3 Semi cair Coklat Khas
(kental) kehitaman kenanga

1 Semi cair Coklat Khas
(kental) kehitaman kenanga

5 o Semi cair Coklat Khas
(kental) kehitaman kenanga

3 Semi cair Coklat Khas
(kental) kehitaman kenanga

1 Semi cair Coklat Khas
(kental) kehitaman kenanga

3 2 Semi cair Coklat Khas
(kental) kehitaman kenanga

3 Semi cair Coklat Khas
(kental) kehitaman kenanga

Keterangan : Satu formula dengan 3 replikasi

F (Formulasi)
R (Replikasi)

Berdasarkan tabel uji organoleptis sediaan
shampoo kombibnasi merang padi dan ekstrak
bunga kenang diatas didapatkan hasil antara
lain : bentuk semi cair (kental), berwarna
coklat kehitaman dan berbau khas bunga
kenanga. Dari 3 formula tersebut pengujian
organoleptik sediaan shampoo kombinasi
merang padi dan ekstrak bunga kenanga dapat
dikatakan sesuai secara organoleptik jika
tidak ada endapan

Tabel 2. Hasil Uji pH

Uji pH
R Fl Fll Flll
1 7 9 9
2 7 9 9
3 7 9 9

Berdasarkan tabel hasil uji pH diatas
dapat dilihat bahwa pada formula 1, formula 2
dan formula 3 menunjukkan hasil pH yang
memenuhi persyaratan pH yang baik untuk
sediaan shampo yaitu 5-9. Shampo tersebut
bersifat basa dikarenakan ada penambahan
KOH dan semakin banyak bahan pengental
yang ditambahkan semakin naik juga pH yang
didapatkan .sehingga pH yang didapat bersifat
basa lemah, walaupun bersifat basa lemah
masih dalam sediaan yang memenuhi
persyaratan (Fuji dkk, 2019).



Tabel 3. Hasl uji homogenitas
Uji Homogenitas
Replikasi Formula Formula Formula
I I Il
I Homogen Homogen Homogen
I Homogen Homogen Homogen
i Homogen Homogen Homogen

Pengujian homogenitas pada sediaan

formula 2 memiliki bobot jenis 0,998, dan
formula 3 memiliki bobot jenis 1,008. Pada
semua formula sediaan shampoo memiliki
bobot jenis yang berbeda akan tetapi ketiga
formula  tersebut  hampir  memenuhi
persyaratan bobot jenis yaitu 1,02 menurut
SNI. Semakin tinggi berat bendanya maka
semakin tinggi bobot jenisnya untuk ukuran
yang sama (Voigt, 1994).

Tabel 6. Hasil uji viskositas

shampo kombinasi merang padi dan ekstrak
bunga kenanga bertujuan untuk mengamati
adanya butiran kasar selama waktu

Viskositas (cP) Literatur

penyimpanan.

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas
menunjukkan  bahwa sediaan  shampo
kombinasi merang padi dan ekstrak bunga

Replikass Formula Formula Formula (Fauziah,
I Il " 2019)
1 24,64 6,29 2,74
2 51,25 11,20 2,71
3 4332 157 2gg 20500
Rata-rata 39,73 11,08 2,78

kenanga seluruhnya homogen dan tidak
terdapat butiran-butiran kasar. Hasil sediaan
bahwa shampo tersebut menunjukkan shampo
yang baik dan sesui dengan pengujian
homogenitas tidak ada butiran-butiran kasar
pada sediaan (Suriani, 2018).

Tabel 4. Hasll uji tinggi busa

Formula Rata-rata (%) Literatur
I 79,0 (Febrianti,
Il 79,0 2013)
11 77,0

Berdasarkan hasil uji tinggi busa pada

Berdasarkan uji viskositas diatas dapat
dilihat jika uji viskositas bertujuan untuk
melihat atau mengukur seberapa kental
sediaan tersebut, nilai rta-rata yang diperoleh
pada formula 1 sebanyak 39,73 cP, formula 2
diperoleh sebanyak 11,08 cP, dan formula 3
diperoleh sebanyak 2,78 cP. Dari hasil
tersebut nilai uji viskositas yang memenuhi
persyaratan viskositas yaitu pada formula 1
karena sesuai dengan persyaratan uji
viskositas menurut SNI yaitu antara 20-500
cP (Fauziah, 2019).

Tabel 7. Hasl analisisdescritpive

shampo tersebut menunjukkan nilai dari Uii Sifat Replikasi
masing-masing formula vyaitu, formula 1 JII:' !ka Formula Replikasi Replikasi Replikasi
menghasilkan 77,6, formula 2 menghasilkan ISt 1 2 3
79,7, dan formula ke 3 menghasilkan 77,3 . Uji | v v v
yang berarti tidak adanya penurunan yang Organoleptis Il v v v
cukup drastis. Maka dapat disimpulkan bahwa 11 v v v
pengujian tinggi busa ini hal ini terdapat pada Uji pH I v v v
persyaratan tinggi busa berkisaran antara 60- I v v v
70% (Febrianti, 2013). I v v v
Uii | v v v
Tabel 5. Hasll uji bobot jenis Homogenitas 1 v v v
11 v v v
Bobot Jenis (Y/m) Literatu Uji Tinggi I - v -
Replikas r (SNI Busa
. Fo;rrul F(;rrlr:ul Fgrmul 06-2692- " v ) i
1992)
1 1,001 0,993 1,004 I v - v
2 0,995 1,003 1,001 Uji Bobot I - - v
3 1,01 0,996 1,003 1,02 Jenis Il - - -
Rata- 11 - - -
rata 1,002 0.998 1,002 Uji : v
Viskositas I v - -
Berdasarkan uji bobot jenis diatas dapat I v - -

dilihat bahwa bobot jenis mengahasilkan - -
formula 1 memiliki

bobot jenis 1,002




Keterangan :
v = Memenuhi standar

- = Tidak memenubhi
standar

Berdasarkan data deskriptif di atas
dapat diketahui bahwa, setiap sifat fisik dari
masing-masing replikasi telah memenuhi
standar sediaan shampo. Khususnya pada uji
organoleptis, homogenitas, uji pH. Tetapi
formula yang paling memenuhi standar
shampo yaitu pada formula 1 dan formula 3
jika dilihat dari uji sifat fisik tabel analisis
deskriptif.

D. Kesmpulan
Berdasarkan penelitian formulasi dan
uji sifat fisik shampoo kombinasi merang
padi (Oryza sativa L.)dan ekstrak bunga
kenanga (Cananga  odorata) dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Shampo kombinasi merang pa@ryza
sativa L.) dan ekstrak bunga kenanga
(Cananga odoratajlapat diformulasikan
sebagai sediaan shampo.

2. Hasil pengujian sifat fisik meliputi uiji
organoleptis, homogenitas, uji pH, tinggi
busa, bobot jenis, viskositas dari formula
1, formula 2 dan formula 3 memenuhi
persyaratan shampo cair pada SNI 06-
2692-1992 yaitu tidak ada endapan pada
uji organoleptik, dan berdasarkan SNI
pH shampo sebesar 5-9.

3. Konsentrasi yang menunjukkan formula
yang baik yaitu pada formula 1 dan
formula 3 jika dilihat dari tabel analisis
deskriptif karena dari uji organoleptis,
homogenitas, uji pH, tinggi busa, bobot
jenis, dan viskositas semua memenuhi
standar.

E. Saran

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan
untuk dilakukan ujhedonic.

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
dilakukan konsentrasi zat aktif yang

berbeda.
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